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Abstrak 
Penyerapan tenaga kerja merupakan penerimaan para pelaku tenaga kerja 
untuk melakukan tugas sebagaimana mestinya atau adanya suatu keadaan yang 
menggambarkan tersedianya pekerja atau lapangan pekerjaan untuk diisi para 
pencari kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh upah, omset penjualan dan modal terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Populasi dalam penelitian ini adalah para pengusaha knalpot yang ada di 
Kabupaten Purbalingga sebanyak 73 orang. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 
40 orang. Model penelitian menggunakan teknik analisis regresi linier berganda 
dan uji asumsi klasik. Hasil peneltian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh 
positif dan tidak signifikan upah terhadap penyerapan tenaga kerja; (2) terdapat 
pengaruh positif dan signifikan omset penjualan terhadap penyerapan tenaga 
kerja; (3) terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan modal terhadap 
penyerapan tenaga kerja. Nilai R
2
 adalah 0,4448 yang artinya sebesar 44,48 
persen variasi penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh variasi upah, omset 
penjulan, dan modal, sedangkan 55,52 persen dipengaruhi oleh variasi variabel 
lain diluar penelitian ini. 
Kata kunci: penyerapan tenaga kerja, upah, omset penjualan, modal 
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Abstract 
 
The absorption of labour is receiving the laborers of the workforce to do 
the best or there is one condition which describethe plight of the workers or work 
field to be continued of joob seekers. This research is aimed at knowing how is 
the effects of wages, sales revenue, and capital against the absoptio of labour. The 
population in this research is the exhaust business men who are in the Purbalingga 
regency asfiatul many asfiatul 73 people. Sample in this research are 40 people. 
The research model was analyzed by multiple linear regression and the classical 
assumption test. Research results indicate that (1) there is a positive influence and 
in significant of wages with the absorption of labour; (2) there is a positive 
influence and significant sales revenue with the absorption of labour; (3) there is a 
positive effect and insignificat capital with the absorption of labour. 
Denomination R is 0,4448. It‟s mean that 44,48% a variety of labours force are 
influenced by the variety of wages, sales revenue, and capital. Neither 55,52% nor 
are influenced by the variety of another variabel except in this research. 
Keywords: absorption of labour, wages, sales revenue, capital 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pembangunan ekonomi pada negara yang sedang berkembang seperti 
Indonesia bertujuan untuk memperkuat perekonomian nasional, pemerataan 
pendapatan, meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi, serta meningkatkan 
kesempatan kerja (Tika, 2015). Terciptanya kesempatan kerja menjadi salah satu 
indikator keberhasilan pembangunan ekonomi karena dapat menyerap angkatan 
kerja yang ada, sehingga hal ini dapat mengurangi angka pengangguran. Salah 
satu usaha untuk meningkatkan kesempatan kerja adalah dengan meningkatkan 
kegiatan industri (Tika, 2015). 
Indutsri di Indonesia berkembang seiring dengan perubahan struktur 
ekonomi. Pembangunan ekonomi dalam periode jangka panjang akan 
membawa suatu perubahan mendasar dalam struktur ekonomi, dari ekonomi 
tradisional dengan pertanian sebagai sektor utama ke ekonomi modern yang 
didominasi oleh sektor-sektor nonprimer, khususnya industri manufaktur yang 
dinamis sebagai mesin utama pertumbuhan ekonomi (Nugroho, 2010). 
Pembangunan di sektor industri merupakan prioritas utama ekonomi 
Indonesia tanpa mengabaikan pembangunan di sektor lain. Industri kecil dan 
rumah tangga lebih efektif karena selain memperluas lapangan pekerjaan dan 
kesempatan usaha juga dapat mendorong pembangunan daerah dan pedesaan di 
Indonesia (Rini, 2015). Pemberdayaan industri kecil dan menengah merupakan 
2 
 
 
 
salah satu prioritas pengembangan ekonomi kerakyatan, karena merupakan wujud 
kehidupan sebagian rakyat Indonesia paska krisis dan mampu mempertahankan 
kelangsungan usahanya dibanding industri besar. Industri kecil dan menengah 
juga merupakan sektor yang strategis bagi tiap daerah untuk mengurangi masalah 
pengangguran (Rini, 2015). 
Industri kecil terdiri dari beberapa perusahaan yang saling terkait. Perusahaan  
adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh satu atau sekelompok orang dalam 
wadah kelembagaan formal ditempat tertentu yang diorganisasikan dan dijalankan 
secara teratur dan berkesinambungan untuk membuat, menyediakan, 
mendistribusikan barang dan atau jasa bagi masyarakat luas yang mau dan mampu 
membeli (Sukmadi, 2010). Salah satu tujuan didirikanya perusahaan adalah untuk 
mengurangi kemiskinan dan pengangguran. Dengan adanya perusahaan 
masyarakat bisa bekerja dan mendapatkan penghasilan, yang artinya masyarakat 
memiliki daya beli. Jika daya beli masyarakat meningkat, akan meningkatkan 
permintaan barang dan jasa. Peningkatan permintaan barang dan jasa akan 
berpengaruh positif terhadap perusahaan, yaitu perusahaan akan meningkatkan 
jumlah produksinya melalui penambahan kapasitas produksi atau perluasan 
perusahaan. Adanya perluasan perusahaan tentu akan banyak memerlukan tenaga 
kerja baru. 
Adanya pertambahan tenaga kerja baru akan mempengaruhi falsafah 
penggajian. Falsafah penggajian adalah komitmen perusahaan untuk menghargai 
karyawan. Falsafah gaji yang konsisten memberikan perusahaan dan karyawan 
kerangka acuan ketika membahas dan bernegosiasi soal gaji (Ojimba dalam 
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Sentot Imam Wahjono, 2015: 132). 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), Tingkat Partisipasi 
Angkatan Kerja (TPAK) di Indonesia mengalami naik turun dari tahun 2013 
sampai dengan tahun 2015. Pada tahun 2013 TPAK sebesar 69,1%, kemudian 
mengalami penurunan pada tahun 2014 yaitu sebesar 66,6%. 
Tabel 1.1 
Statistik Ketenagakerjaan Indonesia 
 
Uraian 2013 2014 2015 
TPAK (%) 69,1 66,6 69,5 
Tingkat Pengangguran (%) 5,8 5,9 5,8 
Bekerja (juta) 117,7 114,6 120,8 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), diolah 
 
Gambar 1.1 Jumlah Tenaga Kerja Indonesia pada Sektor Industri Tahun 
2013-2017 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), diolah 
Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS, pada tahun 2016 penduduk 
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Indonesia yang bekerja pada sektor industri adalah sebanyak 15.540.234 jiwa dari 
total 118.411.973 jiwa. Jumlah angkatan kerja berdasarkan Survey Angkatan 
Kerja Nasional (Sakernas) pada Agustus 2016 adalah 125,44 juta jiwa dengan 
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) sebesar 66,34%. Tingkat 
Pengangguran Terbuka (TPT) adalah sebesar 7.024.172 jiwa atau sebesar 5,61%. 
Angka tersebut masih cukup tinggi jika dibandingkan dengan jumlah angkatan 
kerja. 
Jumlah angkatan kerja di Jawa Tengah pada tahun 2016 sebesar 17,31 juta, 
dan pada tahun 2017 menjadi sekitar 18,01 juta. Jadi selama kurun waktu 2016–
2017 terjadi penambahan jumlah penduduk yang masuk dalam angkatan kerja 
sebesar 0,7 juta jiwa. 
Tabel 1.2 
Presentase Penduduk Usia 15 Tahun Ke Atas yang Bekerja Menurut 
Lapangan Pekerjaan Utama Tahun 2017 
     
Lapangan Pekerjaan Utama 
Jenis Kelamin Laki-Laki 
+ 
Perempuan Laki-Laki Perempuan 
Pertanian 26,90 22,73 25,16 
Industri 17,62 25,08 20,73 
Perdagangan 17,99 32,40 24,01 
Jasa 12,54 7,06 14,43 
Lainnya 24,94 2,73 15,68 
Jumlah 100 100 100 
Sumber: Sakernas Agustus 2017 
Dari Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa sebagian besar penduduk Jawa Tengah 
bekerja pada sektor pertanian yaitu mencapai 25,16 persen dari total penduduk 
usia 15 tahun ke atas yang bekerja. Sektor lain yang juga banyak menyerap tenaga 
kerja adalah sektor perdagangan (24,01 persen) dan sektor industri (20,73 persen). 
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Sektor pekerjaan yang digeluti oleh tenaga kerja Jawa Tengah sedikit banyak 
tidak lepas dari tingkat pendidikan yang mereka tamatkan. 
Kabupaten Purbalingga merupakan salah satu wilayah kabupaten yang ada di 
Jawa Tengah. Berdasarkan data dari BPS, jumlah penduduk Kabupaten 
Purbalingga pada tahun 2015 adalah 903.181 jiwa, yang terdiri dari 446.258 laki–
laki dan 456.923 perempuan. Berdasarkan hasil Sakernas tahun 2015 penduduk 
usia 15 tahun ke atas yang merupakan angkatan kerja sebanyak 451.955 jiwa, 
sedangkan yang bukan angkatan kerja sebanyak 212.237 jiwa. Penduduk yang 
bekerja sebanyak 430.097 jiwa, terdiri dari 252.978 laki-laki dan 177.119 
perempuan. 
Tabel 1.3 
Statistik Ketenagakerjaan Kabupaten Purbalingga 
    
Uraian 2013 2014 2015 
TPAK 73,53 70,95 68,05 
Tingkat Pengangguran 5,63 5,13 4,84 
Bekerja 69,55 67,32 64,75 
UMK (Rp 000,-) 896,5 1.023 1.101,60 
Sumber: Statistik Kabupaten Purbalingga 2016, diolah 
Purbalingga merupakan salah satu kabupaten yang memiliki banyak 
industri, baik industri besar maupun industri sedang. Selain industri besar dan 
industri sedang ada juga industri kecil yang berkembang di Purbalingga. Industri 
kecil yang berada di Purbalingga beragam, antara lain industri  pengolahan kayu, 
kerajinan rambut, sapu, knalpot, kasur lantai, konveksi, kerajinan tempurung, 
bambu, olahan makanan dan bahan makanan, gula kelapa, hingga sepatu
1. 
                                                          
1
 https://jateng.antaranews.com/berita/191338/pemkab-purbalingga-dorong-pengembangan-
industri-kecil, diakses pada tanggal 20 Agustus 2018 
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Kabupaten Purbalingga memiliki 2 sentra industri yang memiliki prospek yang 
cerah. Kabupaten Purbalingga tidak hanya memiliki industri wig dan bulu 
mata palsu saja, tetapi juga industri knalpot (Nugroho, 2010). Industri wig 
merupakan hasil kerjasama dengan penanam modal asing. Industri Knalpot 
merupakan industri unggulan di Kabupaten Purbalingga, selain itu industri 
knalpot juga merupakan ciri khas dari Kabupaten Purbalingga. Hal ini terbukti 
dengan adanya patung knalpot yang dibangun di Jl AW Sumarmo. 
Perkembangan industri di Kabupaten Purbalingga sendiri terbilang cukup baik, 
dimana perkembangan industri tersebut memiliki kontribusi yang penting 
terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Tabel 1.4 
Banyaknya Perusahaan Industri Besar, Sedang dan Tenaga Kerja 
2012-2014 
     
Tahun 
Industri Sedang Industri Besar 
Perusahaan Tenaga Kerja  Perusahaan Tenaga Kerja 
2012 51 2898 39 32905 
2013 40 1766 42 40286 
2014 50 2144 40 40253 
Sumber: BPS Kabupaten Purbalingga 
Kabupaten Purbalingga mempunyai potensi industri logam (pembuatan 
knalpot). Jenis industri logam komponen otomotif ini memiliki peluang untuk 
dikembangkan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah pengrajin, jenis dan variasi 
produk, akses pasar produk knalpot yang mencakup seluruh wilayah nasional serta 
peluang pasar industri komponen otomatif dan logam yang masih cukup 
menjanjikan (Nugroho: 2010). 
Industri knalpot di Purbalingga merupakan sentra industri knalpot terbesar di 
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Indonesia
2
. Ada 6 (enam) kecamatan yang menjadi sentra industri knalpot di 
Purbalingga, yaitu Kecamatan Purbalingga, Kecamatan Kalimanah, Kecamatan 
Kutasari, Kecamatan Padamara, Kecamatan Bojongsari dan Kecamatan Mrebet 
(Setiyorini, 2011). Industri kecil knalpot ini telah dijadikan sebagai mata 
pencaharian penduduk di 6 (enam) kecamatan tersebut. 
Perkembangan industri knalpot diyakini akan berdampak baik terhadap 
penyerapan tenaga kerja karena lapangan pekerjaan akan semakin bertambah. 
Data di Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Dinperindag) Purbalingga 
menyebutkan produksi knalpot terus meningkat beberapa tahun terakhir. Pada 
tahun 2010 mencapai 313.380 unit dengan nilai produksi kisaran Rp40 miliar. 
Sedang tahun 2014 produksinya telah menjangkau 595.371 unit dengan nilai 
produksi hingga Rp81,4 miliar. 
Permintaan knalpot yang terus meningkat mendorong warga berbondong-
bondong berpartisipasi dalam bidang industri ini. Pada tahun 2010 telah eksis 112 
unit usaha dengan total tenaga kerja sebanyak 483 orang. Sedangkan tahun 2015, 
industri knalpot yang berada di Purbalingga adalah sebanyak 173 industri dan 
telah menyerap 873 tenaga kerja. Kemampuan berproduksi dari seluruh industri 
knalpot di Purbalingga adalah sebanyak 313.380 unit per tahun dengan nilai 
produksi Rp43,8 miliar. 
Kemampuan produksi dari industri knalpot di Purbalingga dapat dikatakan 
cukup potensial karena proses produksi masih menggunakan teknologi sederhana 
dan pembuatanya pun secara manual (handmade). Kualitas produk knalpot 
                                                          
2
 https://www.viva.co.id/otomotif/mobil/654720-ternyata-knalpot-mercedes-benz-dibuat-di-
purbalingga, diakses pada tanggal 12 Maret 2018 
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Purbalingga tidak diragukan lagi karena varian produk knalpot Purbalingga 
selama ini sudah dimanfaatkan oleh industri seperti BMW dan Pindad
3
. Dengan 
kemampuan produksi yang potensial serta kualitas produksi yang baik industri 
knalpot di Purbalingga sempat bekerja sama dengan beberapa perusahaan 
otomotif ternama dunia, seperti Mercedez, Suzuki, dan Astra. Pada tahun 2004 
perusahaan Mercedez, Jerman melakukan kerja sama dengan memesan 1000 unit 
knalpot kepada pemilik industri knalpot di Purbalingga dengan masa kontrak satu 
tahun
4
. 
Melihat potensi industri kecil yang sangat baik, tidak berarti dalam proses 
usahanya tidak menghadapi hambatan dan tantangan. Seperti yang dikatakan 
Anoraga dalam Setiyorini (2015), bahwa usaha kecil menengah 
menghadapi berbagai tantangan dan kendala seperti kualitas sumber daya 
manusia yang rendah; tingkat produktifitas dan kualitas produk dan jasa 
rendah; kurangnya teknologi dan informasi; faktor produksi; sarana dan 
prasarana belum memadai; aspek pendanaan dan pelayanan jasa pembiayaan; 
iklim usaha belum mendukung , dan koordinasi pembinaan belum baik. 
Aspek pendanaan atau dalam hal ini disebut sebagai permodalan menjadi 
penghambat utama. Permodalan merupakan faktor utama yang diperlukan untuk 
mengembangkan suatu unit usaha. Kurangnya permodalan karena pada umumnya 
industri kecil merupakan usaha perorangan, yang mengandalkan modal dari 
pemilik yang jumlahnya sangat terbatas, sedangkan modal pinjaman dari bank 
                                                          
3
 http://www.tribunnews.com/regional/2017/07/20/bupati-tasdi-kenalkan-knalpot-produksi-
purbalingga-ke-presiden-jokowi, diakses pada tanggal 8 Maret 2018 
4
 https://www.gooto.com/read/172155/knalpot-mercedes-ternyata-diproduksi-di-purbalingga, 
diakses pada tanggal 8 Maret 2018 
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atau lembaga keuangan lainnya sulit diperoleh karena persyaratan secara 
administratif dan teknis yang diminta oleh bank tidak dapat dipenuhi (Tika, 2015). 
Selain permodalan yang terbatas, jumlah tenaga kerja yang ada masih belum 
bisa memenuhi permintaan. Hal itu karena proses produksi masih dilakukan 
secara manual. Adanya beberapa keterbatasan tersebut menyebabkan para pemilik 
industri knalpot di Purbalingga menolak kerjasama dengan beberapa perusahaan 
ternama. Kerjasama tersebut berupa pembelian 5.000 unit knalpot yang harus 
diselesaikan dalam kurun waktu satu bulan
5
. 
Keberhasilan usaha dapat diukur melalui tingkat omset penjualan. Menurut 
Swastha (2012) omzet penjualan adalah akumulasi dari kegiatan penjualan suatu 
produk barang barang dan jasa yang dihitung secara keseluruhan selama kurun 
waktu tertentu secara terus menerus atau dalam satu proses akuntansi. Semakin 
tingginya tingkat omset penjualan menandakan jumlah produksi yang dihasilkan 
tinggi karena permintaan masyarakat akan barang yang dihasilkan oleh 
perusahaan juga tinggi. Upaya untuk memenuhi permintaan masyarakat adalah 
dengan meningkatkan produksi. Salah satu cara untuk meningkatkan produksi 
adalah dengan menambah tenaga kerja.  
Salah satu faktor yang dapat meningkatkan tenaga kerja adalah dengan 
adanya upah yang layak. Hubungan tersebut sesuai dengan teori kurva permintaan 
tenaga kerja. Permintaan tenaga kerja akan meningkat apabila tingkat upah turun, 
dan sebaliknya apabila upah naik maka permintaan tenaga kerja akan mengalami 
penurunan. Perubahan tingkat upah akan mempengaruhi tinggi rendahnya biaya 
                                                          
5
 https://www.brilio.net/news/purbalingga-pabrik-raksasa-produsen-knalpot-yang-legendaris-
160419i.html, diakses pada tanggal 12 Maret 2018 
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produksi perusahaan. Biaya produksi naik, yang selanjutnya harga jual produk 
yang dihasilkan juga akan naik. Naiknya harga produk tersebut akan 
menyebabkan konsumen mengurangi permintaan terhadap produk itu atau bahkan 
tidak membelinya sama sekali. Akibat selanjutnya, perusahaan akan mengalami 
penumpukkan produksi yang tidak terjual dan terpaksa menurunkan jumlah 
produksinya (Tika, 2015). Permintaan tenaga kerja dipengaruhi oleh tingkat 
volume atau penjualan. Semakin besar penjualan dapat dilakukan perusahaan 
maka hal itu akan mendorong perusahaan atau industri untuk menambah 
permintaan tenaga kerja agar produksinya dapat ditingkatkan untuk mengejar 
peningkatan penjualan yang terjadi (Feriyanto, 2014: 43). 
Penelitian mengenai pengaruh upah, omset usaha, dan modal terhadap 
penyerapan tenaga kerja pernah dilakukan oleh Tika Setyaningrum pada tahun 
2015 dengan mengambil studi kasus industri genteng di Desa Kebumen, 
Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara upah terhadap penyerapan 
tenaga kerja Industri Genteng di Desa Kebumen, Kecamatan Pringsurat, 
Kabupaten Temanggung. Pengaruh positif dan signifikan antara upah dan 
penyerapan tenaga kerja maksudnya adalah apabila upah meningkat maka 
permintaan tenaga kerja juga akan meningkat. Kedua, terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara omset usaha terhadap penyerapan tenaga kerja Industri 
Genteng di Desa Kebumen, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung. 
Ketiga, terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara modal terhadap 
penyerapan tenaga kerja Industri Genteng di Desa Kebumen, Kecamatan 
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Pringsurat, Kabupaten Temanggung. Pengaruh positif dan signifikan antara modal 
dan penyerapan tenaga kerja maksudnya adalah apabila modal meningkat maka 
permintaan tenaga kerja juga akan meningkat. 
Penelitian lain tentang penyerapan tenaga kerja adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Reza Adi Purnomo (2013) dengan jurnal yang berjudul “Analisis 
Variabel-Variabel Yang Memengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja Pada Usaha 
Kecil & Menengah Anyaman Bambu Di Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur”. 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh, upah, omzet penjualan, dan 
modal terhadap penyerapan tenaga kerja dengan menggunakan analisis regresi 
berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Upah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja; (2) Omzet penjualan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja; (3) Modal berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Persamaan dengan 
penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang upah, dan omzet penjualan 
(omset usaha dalam penelitian ini). Perbedaannya dengan penelitian ini adalah 
variabel, populasi, dan lokasi penelitian yang digunakan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Industri Knalpot terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja dalam Meningkatkan Perekonomian (Studi Kasus: Industri Knalpot 
di Kabupaten Purbalingga)”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, diperoleh gambaran 
permasalahan yang begitu luas. Mengingat luasnya permasalahan dan 
keterbatasan kemampuan peneliti, maka perlu adanya pembatasan masalah. 
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah pada pengaruh upah, omset 
penjualan, modal, dan teknologi terhadap penyerapan tenaga kerja industri 
knalpot di Kabupaten Purbalingga. Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh upah terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
industri knalpot di Kabupaten Purbalingga? 
2. Bagaimana pengaruh omset penjualan terhadap penyerapan tenaga kerja 
pada industri knalpot di Kabupaten Purbalingga? 
3. Bagaimana pengaruh modal terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
industri knalpot di Kabupaten Purbalingga? 
4. Bagaimana pengaruh upah, omset penjualan, dan modal secara bersama-
sama terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri knalpot di 
Kabupaten Purbalingga? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini, sesuai dengan 
rumusan masalah yang ada adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh upah terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
industri knalpot di Kabupaten Purbalingga. 
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2. Mengetahui pengaruh omset usaha terhadap penyerapan tenaga kerja 
pada industri knalpot di Kabupaten Purbalingga. 
3. Mengetahui pengaruh modal terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
industri knalpot di Kabupaten Purbalingga. 
4. Mengetahui pengaruh upah, omset usaha, dan modal secara bersama-
sama terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri knalpot di 
Kabupaten Purbalingga. 
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk melengkapi kajian 
teoritis yang berkaitan dengan ketenagakerjaan, khususnya mengenai 
pengaruh upah, omset usaha, modal, dan teknologi terhadap penyerapan 
tenaga kerja. 
2. Praktik 
a. Bagi Peneliti 
1) Peneliti memperoleh pengetahuan secara praktik terkait ilmu 
ekonomi tentang sumber daya manusia. 
2) Peneliti dapat mengaplikasikan teori yang didapat selama masa 
perkuliahan. 
3) Peneliti memperoleh pengetahuan yang didapat dari penelitian 
lapangan secara langsung mengenai industri knalpot di 
Kabupaten Purbalingga. 
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b. Bagi Pemilik Usaha 
1) Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan mengenai tindakan 
yang harus diambil apabila industri menghadapi masalah. 
2) Dapat memberikan informasi mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada industri knalpot, 
sehingga industri dapat berkembang. 
c. Bagi Mahasiswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber 
informasi mengenai ketenagakerjaan, sehingga dapat digunakan 
sebagai salah satu rujukan untuk penelitian selanjutnya. 
d. Bagi Instansi Terkait 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 
bahan masukan bagi pemerintah daerah Kabupaten Purbalingga 
selaku pengambil kebijakan dalam hal ketenagakerjaan, khususnya 
pada industri knalpot. 
 
D. Sistematika Pembahasan 
Dalam laporan penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas lima bab, 
masing-masing bab secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 
Bab I merupakan bagian pendahuluan. Bagian pendahuluan ini menjelaskan 
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II merupakan bagian landasan teori. Bagian landasan teori ini memuat 
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telaah pustaka mengenai penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
penyerapan tenaga kerja. Selain itu, dibahas juga kerangka teoritis yang berisi 
teori-teori industri, tenaga kerja, konsep upah, konsep omset usaha, dan konsep 
modal. Pada bab kedua ini juga memuat hipotesis penelitian. 
Bab III merupakan metode penelitian. Bagian metode penelitian ini 
menjelaskan bagaimana metode penelitian yang digunakan, meliputi uraian 
tentang jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan teknik pengumpulan data, 
definisi operasional variabel, metode analisis, dan uji hipotesis. 
Bab IV merupakan bagian hasil dan pembahasan. Pada bagian hasil dan 
pembahasan memuat deskripsi objek penelitian. Selain itu, dibahas juga 
mengenai hasil penelitian tentang pengaruh upah, omset usaha, dan modal 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri knalpot di Kabupaten 
Purbalingga. 
Bab V merupakan bagian penutup. Bagian penutup berisikan tentang 
kesimpulan hasil penelitian serta saran-saran yang terkait hasil penelitian. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Pada tingkat signifikansi 5 persen, variabel upah tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel penyerapan tenaga kerja. Hal ini 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan masyarakat yang relatif rendah 
sehingga mau menerima berapa saja upah yang diberikan. 
2. Pada tingkat signifikansi 5 persen, variabel omset penjualan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel penyerapan tenaga kerja. 
Besarnya pengaruh tersebut dapat dilihat dari hasil uji signifikansi yaitu 
sebesar 2,516 yang artinya setiap kenaikan omset sebesar Rp.100.000.000 
akan meningkatkan tenaga kerja sebanyak 2 orang. 
3. Pada tingkat signifikansi 5 persen, variabel modal tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel penyerapan tenaga kerja. Hal 
ini terjadi karena modal yang digunakan dalam penelitian adalah besarnya 
biaya pengeluaran bulanan untuk membeli bahan baku. 
4. Secara simultan variabel upah, omset penjualan, dan modal 
mempengaruhi variabel penyerapan tenaga kerja. Pengaruh tersebut dapat 
dilihat dari nilai probabilitas F statistik sebesar 0.000084 yang berarti 
signifikan pada tingkat α = 1%, 5%, 10%. 
5. Besarnya variasi pengaruh variabel upah, omset penjualan, dan modal 
dibuktikan dengan nilai R-squared 0,4448. Nilai tersebut menunjukkan 
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bahwa sebesar 44,48% variasi banyaknya penyerapan tenaga kerja 
dipengaruhi oleh variasi upah, omset penjualan, dan modal, sedangkan 
sisanya yaitu 55,52% dipengaruhi oleh variasi dari variabel lain diluar 
penelitian ini. Hasil regresi menunjukkan nilai F statistik 0,000084 yang 
artinya variabel upah, omset penjualan, dan modal berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel penyerapan tenaga kerja. 
 
B. Saran 
1. Bagi Pemerintah Daerah 
a. Dalam hal permodalan, pemerintah bisa memberikan bantuan 
pinjaman kepada para pengusaha, misalnya dalam bentuk koperasi 
simpan pinjam atau sejenisnya. 
b. Dalam hal pemasaran, pemerintah lebih banyak mengikutsertakan 
hasil-hasil knalpot di even-even nasional atau bazar-bazar yang 
bertaraf nasional agar produk knalpot lebih dikenal masyarakat luas. 
2. Bagi Pengusaha Knalpot 
Pengusaha knalpot dapat membentuk suatu wadah kerjasama antar 
pengusaha agar dapat berdiskusi tentang kondisi knalpot dipasaran dan 
hal lain yang berhubungan dengan usaha knalpot. Selain itu, wadah 
kerjasama juga bisa berfungsi sebagai penguat industri knalpot di 
Kabupaten Purbalingga agar dapat bersaing dengan industri sejenis di 
daerah lain. 
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